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Abstrak 

 

Latar Belakang: Leptospirosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri leptospira yang 

dapat ditularkan dari hewan ke manusia atau sebaliknya. Leptospirosis mengakibatkan kerusakan organ, 

kematian, wabah atau kejadian luar biasa apabila tidak segera dilakukan pencegahan sejak dini. 

Leptospirosis berpotensi mewabah terutama setelah hujan deras atau banjir. Indonesia menempati urutan 

ke-3 negara dengan kasus mortalitas tertinggi di dunia akibat leptospirosis. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyakit leptospirosis 

pasca bencana banjir pada lansia  Kampung Semanggi. Metode: Penelitian kuantitatif survai dengan metode 

cross sectional. Teknik pengambilan sample menggunakan teknik purposiv sampling dengan 94 responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan 

penyakit leptospirosis. Hasil: Mayoritas responden berusia lansia muda, berjenis kelamin perempuan, 

pendidikan terakhir SD, tidak bekerja atau ibu rumah tangga, pemukiman yang padat, tingkat pengetahuan 

kurang baik, perilaku pencegahan kurang. Hasil uji spearman didapatkan nilai signifikasi p=0,00 (<0,05). 

Kesimpulan: Terdapat Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyakit 

leptospirosis pasca bencana banjir pada lansia Kampung Semanggi.  

Kata Kunci: Leptospirosis, Tingkat Pengetahuan, Perilaku Pencegahan, Lansia 

 

Abstract 

 

Background: Leptospirosis is a disease caused by leptospira bacteria that can be transmitted from 

animals to humans or vice versa. Leptospirosis can result in organ damage, death, outbreaks or 

extraordinary events if not immediately prevented early, this disease has the potential to spread especially 

after heavy rain or flooding. Indonesia ranks 3rd in the country with the highest mortality cases in the 

world due to leptospirosis. Objective: This study aims to determine the relationship between the level of 

knowledge and leptospirosis prevention behavior after the flood disaster in the elderly in Semanggi Village. 

Methods: Quantitative research of surveys using the cross sectional method. The sampling technique used 

the purposiv sampling technique with 94 respondents. Data collection was carried out by filling out a 

questionnaire on the level of knowledge and behavior of leptospirosis prevention. Results: The majority of 

respondents were elderly, female, last elementary education, not working or housewives, dense settlements, 

poor level of knowledge, and poor preventive behavior. The results of the spearman test obtained a 

significance value of p=0.00 (<0.05). Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge 

and the behavior of leptospirosis prevention after the flood disaster in the elderly of Semanggi Village.   

Keywords: Leptospirosis, Knowledge Level, Preventive Behavior 

 Keywords: Leptospirosis, Knowledge Level, Preventive Behavior, Elderly 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Badan Nasional Penganggulangan Bencana mencatat sepanjang tahun 2023 di Indonesia 

telah terjadi bencana alam sebanyak 5.400 kejadian yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. 

Bencana hidrometeorologi mendominasi kejadian bencana, baik bencana hidrometeorologi basah 

atau kering. Banjir menempati urutan ketiga bencana yang sering terjadi di Indonesia sebanyak 
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1.255 kejadian (BNPB, 2024). Badan Nasional Penganggulangan Bencana menyatakan, 

sepanjang tahun 2023, Provinsi Jawa Tengah menempati urutan ke tiga dengan kejadian bencana 

banjir terbanyak di Indonesia yaitu 95 kejadian. Urutan pertama Provinsi Sumatra Utara dengan 

112 kejadian dan  Provinsi Jawa Barat 107 kejadian (BNPB, 2024). Berdasarkan data dari Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Surakarta, pada tahun 2023 banjir menepati 

urutan kedua bencana yang sering terjadi di Kota Surakarta dengan 23 kali kejadian  (BPBD Kota 

Surakarta,  2023). 

Tingkat pengetahuan lansia menjadi  penting  karena  lansia merupakan kelompok rentan 

dan memiliki risiko yang tinggi jika terinfeksi atau terpapar penyakit. Pengetahuan mengenai 

penyakit leptospirosis seperti pencegahan penyakit, siklus hidup, pola geografis, populasi paling 

berisiko sangat diperlukan untuk pencegahan penyebaran penyakit leptospirosis  yang  memadai 

(Imran et al., 2023). Tingkat pengetahuan dan pendidikan yang rendah mengenai bahaya 

leptospirosis dapat menurunkan tingkat kepedulian seseorang tentang leptospirosis sehingga 

penyakit ini dapat mudah menyebar di masyarakat (Purnama  dan Hartono, 2022).  

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyakit 

leptospirosis di Puskesmas Berbah Kabupaten Sleman Yogyakarta (Murwani et al., 2022). 

Dengan karakteristik responden dengan pengetahuan baik sebanyak 16 responden dengan 

presentase sebesar 32 %, pengetahuan cukup sebanyak 10 responden dengan presentase sebesar 

20 %, pengetahuan kurang sebanyak 24 responden dengan presentase sebesar  48%.  Responden 

dengan perilaku pencegahan baik sebanyak 19 responden dengan presentase 38%, perilaku 

pencegahan buruk sebanyak 31 responden dengan presentase 62%. 

Berdasarkan wawancara dengan 10 lansia di Rw 11 Kampung Semanggi pada tanggal 3 

Februari 2024, didapatkan hasil bahwa 8 lansia belum faham mengenai penyakit leptospirosis. 

Lansia  mengatakan belum mengetahui bagaimana cara pencegahan, cara penularan dan faktor 

resiko terjadinya  penyakit leptospirosis, meskipun sudah pernah mengikuti penyuluhan 

kesehatan tentang penyakit lepospirosis. Dua lansia sudah mengetahui tentang penyakit 

leptospirosis, bagaimana cara pencegahan, penularannya dan resiko yang ditimbulkan. Karena 

lansia tersebut telah mengikuti penyuluhan di posyandu lansia tentang penyakit leptrospirosis.    

Lansia mengatakan banyak hewan tikus di  lingkungan rumah, delapan lansia biasa 

membasmi tikus dengan perangkap tikus kemudian membuang bangkai tikus di sungai atau di 

buang ke tempat sampah, sesuai penelitian Anwar (2020), bahwa tempat pembuangan sampah 

yang buruk 5,4 kali lebih beresiko terpapar leptospirosis (Anwar, 2020). Dua lansia mengatakan 

biasa membasmi bangkai tikus dengan membakarnya. Lansia mengatakan setelah banjir biasa 

membersihkan lingkungan rumah tanpa menggunakan alat pelindung diri seperti sepatu boot dan 

sarung tangan, jika terdapat luka di kaki  atau di badan lansia membiarkan terbuka dan tidak 

menutup luka dengan baik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif survai, peneliti mengumpulkan data 

dari sejumlah responden melalui kuesioner tingkat pengetahuan tentang penyakit leptospirosis 

dan kuesioner perilaku pencegahan penyakit leptospirosis. Tujuannya untuk menganalisis 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Metode yang digunakan peneliti adalah cross 

sectional, peneliti mengumpulkan data dalam satu waktu, kemudian dianalisis untuk menentukan 

apakah terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu 

yang ditetapkan untuk dilakukan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia 

yang bertempat tinggal di Rw 11, Kampung  Semanggi, yang berjumlah sebanyak 123 orang. 

2. Sampel 

Sample merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau sebagai jumlah dari karateristik 

yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah lansia yang bertempat tinggal di 
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Rw 11 Kampung Semanggi yang dihitung menggunakan rumus slovin, dengan tingkat error 5% 

atau 0,05. 

n =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Di mana: 

N = 123 (jumlah total populasi) 

e = adalah tingkat error ( 0.05 ) 

maka: 

n =
123

1 + 123 𝑋 (0,05)2
 

  

n =
123

1 + 123 𝑋 (0,0025)⬚
 

  

n =
123

1,307
  

 

n = 94 

 

Hasil dari perhitungan sample menggunakan rumus slovin dengan populasi sebesar 123 

orang dan tingkat eror sebesar 5%  adalah sebanyak 94 responden. Peneliti mengantisipasi adanya 

sample drop out  sebanyak 10% besaran sample yang dibutuhkan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 n =
𝑛

1−𝑓
 

n =
94

1 − 0,1
 

n =
94

0,9
= 104,4

 

 

Keterangan ;  

n = Besar sampel yang dihitung   

f = Perkiraan proporsi drop out 

Jumlah sample yang digunakan pada penghitungan hasil distribusi frekuensi penelitian ini 

sebesar 94 responden tanpa ada tambahan drop out, karena pada saat penelitian semua responden 

mengikuti penelitian dari awal hingga akhir. 

1. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara purposive sampling. Untuk 

mendapatkan data sesuai dengan fokus penelitian, maka peneliti menentukan responden 

penelitian yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut:  

a.  Kriteria Inklusi 

1. Lansia yang bertempat tinggal di Rw 11, Kampung Semanggi. 

2. Lansia yang beresiko tinggi terkena penyakit leptospirosis (terkena banjir atau  berada di 

lingkungan yang terkontaminasi banjir). 

3. Lansia yang kooperatif. 

b. Kriteria Eksklusi  

1. Lansia yang memiliki masalah kejiwaan atau didiagnosa sakit jiwa dari dokter. 

2. Lansia yang memiliki activity of daily living (ADL) berat atau total. 

3. Lansia  yang menolak untuk berpartisipasi dalam penelitian. 
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1. Tahap persiapan  

a. Peneliti mengumpulkan dan menelaah bahan-bahan literatur yang  berkaitan dengan tingkat 

pengetahuan penyakit leptospirosis  dan perilaku pencegahan penyakit leptospirosis. 

b. Peneliti menentukan judul penelitian kemudian diajukkan kepada     dosen pembimbing. 

c. Peneliti mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing, peneliti meminta surat 

pengantar studi pendahuluan kepada bagian administrasi umum Universitas ‘Aisyiyah 

Surakarta untuk diajukan kepada Kepala BPBD Kota Surakarta dan Kepala Dinas 

Kesehatan Kota Surakarta. 

d. Peneliti mendapatkan data dari BPBD Kota Surakarta dan Dinas Kesehatan Kota Surakarta. 

e. Peneliti menentukan lokasi penelitian sesuai data yang diterima dari BPBD Kota Surakarta 

dan Dinas Kesehatan Kota Surakarta. 

f. Peneliti melakukan studi pendahuluan ke Kampung Semanggi untuk mendapatkan data 

primer dan data sekunder. 

g.  Peneliti membuat proposal mengenai rencana penelitian yang akan  dilakukan dan peneliti 

berkonsultasi mengenai proposal yang telah disusun dengan dosen pembibing. 

h.  Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing peneliti melakukan sidang 

proposal. 

i. Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner di Kampung Mertodranan kepada 

30 responden, peneliti melakukan pengolahan data menggunakan SPSS  untuk 

mendapatkan kuesioner yang valid dan reliabel yang akan digunakan untuk penelitian. 

j.  Peneliti melakukan persamaan persepsi dengan eunumator mengenai tata cara penelitian, 

waktu penelitian dan tempat penelitian. 

k.  Peneliti meminta surat pengantar izin penelitian ke BAU Universitas Aisyiyah Surakarta 

untuk melakukan penelitian di RW 11 Kampung Semanggi. 

l.    Peneliti mengajukan permintaan izin penelitian kepada  Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Kota Surakarta 

 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a.  Lansia yang telah terpilih sebagai responden selanjutnya diberikan lembar persetujuan untuk 

mengikuti penelitian. 

b.  Peneliti memberikan penjelasan kepada responden yang datang tentang maksud dan tujuan 

dari penelitian dan memberikan penjelasan tentang bagaimana cara mengisi kusioner. 

c. Peneliti dibantu enumerator mendampingi pengisian kuesioner pada responden, setelah 

pengisian kuesioner peneliti dibantu enumerator melakukan cek ulang terhadap lembar 

identifikasi responden dan lembar kuesioner.  

d.  Setelah selesai peneliti dibantu enumerator mengumpulkan hasil lembar identifikasi dan 

lembar kuesioner. 

e.  Setelah semua rangkaian kegiatan penelitian selesai dilanjutkan acara penutup dan ucapan 

terimakasih kepada responden dan juga enumerator. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Tahap ini merupakan tahap dilakukan pengumpulan data. 

b. Setelah data yang diperlukan dari responden terkumpul, kemudian peneliti  akan melakukan 

pengolahan data menggunakan program micrrosoft exel dan spss. 

c. Peneliti menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan di RW 11 Kampung Semanggi pada tanggal 8 Juni 2024 dengan 

jumlah sample sebanyak 94 responden yang sesuai dengan kriteria inklusi dan kriteria eklusi. 

Pengumpulan data dengan cara pengisian kuesioner karakteristik responden, kuesioner tingkat 

pengetahuan  dan kuesioner perilaku pencegahan penyakit leptospirosis.  Data diolah 
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menggunakan microsoft excel dan statistical package for the social sciences (SPSS) 22 for 

windows. 

1.   Analisa Univariat  

Analisa univariat digunakan untuk mengetahui karakteristik responden di setiap variabel 

yang diteliti, yaitu terkait dengan usia,  jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan,  kepadatan 

pemukiman, tingkat pengetahuan tentang penyakit  leptospirosis dan perilaku pencegahan 

penyakit  leptospirosis. Adapun karakteristik responden dari penelitian disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

a. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distibusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Variabel Kategori Jumlah 

(n=94) 

Presentase 

(%) 

Usia Lansia muda 

(60-69 tahun) 

Lansia madya 

(70-79 tahun) 

Lansia  tua 

(>80 tahun) 

 

67 

18 

9 

71,3 

19,1 

9,6 

Jenis 

kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

59 

35 

62,8 

37,2 

Pendidikan SD 

SMP 

SMA 

Perguruan 

Tinggi 

Tidak Sekolah 

 

74 

9 

3 

2 

6 

78,7 

9,6 

3,2 

2,1 

6,4 

Pekerjaan Tidak 

bekerja/ibu rumah 

tangga 

Buruh 

Pedagang 

Wiraswasta 

 

67 

 

7 

4 

16 

71,3 

7,4 

4,3 

17 

Kepadatan 

Pemukiman 

Padat 

Tidak padat 

94 

0 

100 

0 

Sumber: Data primer peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 4.1. di atas karakteristik responden di Rw 11 Kampung Semanggi 

berdasarkan usia mayoritas dalam kategori lansia muda (60-69 tahun) sebanyak 67 (71,3%).  

Berdasarkan jenis kelamin mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 59 orang (62,8%). 

Berdasarkan pendidikan terakhir mayoritas adalah SD yang berjumlah 74 orang (78,7%). 

Berdasarkan pekerjaan mayoritas responden tidak bekerja atau ibu rumah tangga sebanyak 67 

orang (71,3%). Berdasarkan kepadatan pemukiman seluruhnya berada pada kategori pemukiman 

yang padat penduduk dengan jumlah 94 responden (100%).  
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b.  Distibusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Penyakit Leptospirosis sebagai berikut: 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan tentang Leptospirosis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 4.2. di atas karakterisik responden berdasarkan tingkat pengetahuan 

tentang leptospirosis mayoritas kurang baik sebanyak 56 orang (59,6%). 

 

c. Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan Penyakit Leptospirosis sebagai berikut: 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Pencegahan Penyakit Leptospirosis 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1. Baik 5 5,3% 

2. Cukup 26 27,7% 

3. Kurang 63 67,0% 

 Jumlah 94 100% 

Sumber: Data Primer Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 4.3. di atas mayoritas responden memiliki perilaku pencegahan penyakit 

leptospirosis yang kurang, dengan jumlah 63 orang (67%). 

 

2. Analisa Bivariat 

a. Uji Spearman 

Tabel 4. Hasil analisa hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

penyakit leptospirosis 

Tingk

at 

pengetahua

n 

Perilaku pencegahan Corelati

on coeficien 

Si

g. 

 Ba

ik 

cuk

up 

Kura

ng 

tot

al 

0,795** 0,

00 

Baik 5 3 0 9 

Cuku

p 

0 21 9 30 

Kuran

g 

0 2 54 56 

Total 5 26 63 94 

Sumber: Data Primer Peneliti 

Hasil analisa hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyakit 

leptospirosis pada 94 responden didapatkan hasil bahwa pada responden dengan tingkat 

pengetahuan baik dengan perilaku pencegahan baik terdapat 5 responden, tingkat pengetahuan 

baik dengan perilaku cukup sebanyak 3 responden, dan tingkat pengetahuan baik dengan perilaku 

pencegahan kurang sebanyak 0 responden. Pada responden dengan tingkat pengetahuan cukup 

dengan perilaku baik terdapat 0 responden, tingkat pengetahuan cukup dengan perilaku 

pencegahan yang cukup terdapat 21 responden, tingkat pengetahuan cukup dengan perilaku 

N

O 

Katego

ri 

Frek

uensi 

Presen

tase 

1

. 

Baik 8 8,5% 

2

. 

Cukup 

Baik  

30 31,9% 

3

. 

Kurang 

Baik 

56 59,6% 

 Jumlah 94 100% 
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pencegahan yang kurang terdapat 9 responden. Pada tingkat  pengetahahuan kurang dengan 

perilaku pencegahan baik terdapat 0 responden, tingkat pengetahuan yang kurang dengan perilaku 

pencegahan yang cukup terdapat 2 responden, tingkat pengetahuan yang kurang dengan perilaku 

pencegahan yang kurang terdapat 54 responden.  

Berdasarkan hasil analisis uji spearman diperoleh nilai sig (2 tailed)=0,00 atau < 0,05 yang 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak, yang dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel tingkat pengetahuan dengan variabel perilaku pencegahan penyakit 

leptospirosis. Berdasarkan hasil nilai Correlation Coeficient = 0,795 dapat disimpulkan bahwa  

antara variabel tingkat pengetahuan tentang penyakit leptospirosis dengan variabel pencegahan 

penyakit leptospirosis memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai Correlation Coeficient yang 

positif dapat diartikan bahwa semakin ditingkatkan tingkat pengetahuan tentang penyakit 

leptospirosis maka akan semakin meningkat perilaku pencegahan penyakit leptospirosis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas, kemudian akan dilakukan 

pembahasan yang lebih lanjut. Pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan data hasi 

penelitian kemudian dikaitkan dengan teori terkait. 

1. Pembahasan Karakteristik Responden 

a.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia  lansia 

muda (60-69 tahun) sebanyak 67 (71,3%).  Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Wirata dan 

Saputro (2022) yang menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden berusia dewasa menengah 

(40-65), Tidak terdapat hubungan antara usia dengan pencegahan penyakit leptospirosis, 

leptospirosis dapat  ditularkan dari anak-anak hingga lansia dengan daya tahan tubuh yang rendah 

dan beraktivitas pada tempat yang terpapar bakteri leptospira (Wirata dan Saputro, 2022). Usia 

tidak memiliki hubungan terhadap perilaku preventif pada seseorang (Murwani et al., 2022).  Usia 

tidak dapat menjadi patokan bahwa seseorang dapat melakukan pencegahan dari penularan 

penyakit leptospirosis karena terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pencegahan 

penyakit leptospirosis (Sitindaon et al., 2020). 

Berdasarkan asumsi peneliti dapat disimpulkan bahwa usia tidak dapat menjadi patokan 

terhadap perilaku pencegahan penyakit leptospirosis, leptospirosis dapat terjadi pada berbagai 

rentang usia tergantung dengan daya  tahan tubuh dan aktivitas yang dilakukan  pada tempat yang 

terpapar bakteri leptospira. 

 

b.  Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 56 responden (62,8%),  hal ini sejalan dengan penelitian Trapsilowati et al 

(2021) yang dilakukan di Puskesmas Kesugihan II, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin perempuan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Hanalena dan Mayasari (2022) dengan hasil penelitian mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 59 responden (83,1%).  Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 

penelitian Yadi et al (2022), bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki. 

 

c.  Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

pendidikan terakhir SD sebanyak 74 (78,7%). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Pujiyanti et al (2020) bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SD sebanyak 

40%. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yadi et al  (2022) bahwa mayoritas responden 

memiliki tingkat pendidikan terakhir SD sebanyak 18 responden (38,8%). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan yang rendah.   

Masyarakat yang berpendidikan tinggi lebih mengetahui cara mencegah penyakit, karena 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah seseorang dalam menerima informasi. 

Tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menerima 

pengetahuan dari pendidikan, penyuluhan, maupun sosialisasi pencegahan dan penanggulangan 
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leptospirosis (Sitindaon et al., 2020). Pendidikan dapat mempengaruhi perilaku seseorang akan 

pola hidup terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam pembangunan, 

berdasarkan berbagai hasil penelitian didapatkan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, 

semakin mudah menerima informasi (Rahmawati, 2020). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Sulistyowati et al (2024) bahwa terdapat hubungan antara pendidikan dengan perilaku 

pencegahan penyakit leptospirosis. 

Berdasarkan analisa peneliti bahwa tingkat  pendidikan yang dimiliki seseorang 

mempengaruhi cara pandangnya terhadap diri dan lingkunganya, karena  akan berbeda sikap dan 

perilakunya seseorang yang memiliki tingkat pendidikan rendah dan seseorang dengan tingkat 

pendidikn yang tinggi. 

 

d.  Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak bekerja atau 

ibu rumah tangga sebanyak 67 (71,3%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sitindaon et al 

(2020), bahwa mayoritas pekerjaan responden adalah tidak bekerja atau ibu rumah tangga sebesar 

62,5%. Tidak terdapat hubungan antara pekerjaan dengan kejadian leptospirosis, baik bekerja 

maupun tidak bekerja bila seseorang beraktivitas di tempat yang terpapar bakteri leptospira maka 

dapat tertular penyakit leptospirosis (Wirata dan Saputro, 2022).  

Berdasarkan analisa peneliti bahwa jenis pekerjaan seseorang tidak dapat menjadi faktor 

resiko terjadinya penularan leptospirosis, bekerja atau tidak apabila perilaku pencegahan buruk 

kemungkinan akan tertular penyakit leptospirosis. 

 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepadatan Pemukiman 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas penduduk berada pada 

pemukiman yang padat sebanyak 94 (100%). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pujiyanti et 

al (2020) bahwa pemukiman yang padat merupakan faktor resiko terjadinya leptospirosis. 

Pemukiman yang padat dapat menjadi faktor resiko terjadinya kasus leptospirosis (Wijaya et al., 

2023). Kepadatan rumah yang tinggi memiliki resiko 3,6 kali lebih besar lebih besar mengalami 

leptospirosis dibandingkan dengan kepadatan rumah yang rendah (Purnama  dan Hartono, 2022) 

Berdasarkan analisa peneliti bahwa kepadatan pemukiman menjadi faktor resiko terjadinya 

leptospirosis kepadatan rumah yang tinggi beresiko lebih tinggi dibandingkan kepadatan rumah 

yang rendah. Berdasarkan hasil penelitian bahwa di RW 11 Kampung Semanggi memiliki 

kepadatan pemukiman yang padat, rumah yang saling berdekatan atau bahkan beberapa rumah 

tidak terdapat jarak dan memiliki jalan yang sempit.  

 

2.  Tingkat Pengetahuan tentang Penyakit Leptospirosis 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan tentang penyakit leptospirosis yang kurang yang berjumlah sebanyak 56 responden 

(59,6%).  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Murwani et al (2022) yaitu mayoritas 

responden memiliki tingkat pengetahuan tentang  penyakit leptospirosis yang kurang sebesar 24 

responden (48%).  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pujiyanti et al (2020) yang menyatakan 

bahwa terdapat 71,43%  responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang tentang 

penyakit leptospirosis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Trapsilowati et al (2021) 

yang memiliki hasil 71,43% tingkat pengetahuan responden adalah kurang baik. 

Terbentuknya pengetahuan dipengaruhi beberapa faktor yaitu tingkat pendidikan, 

tersedianya media informasi, budaya, pengalaman dan sosial ekonomi. Pengetahuan sangat erat 

kaitanya dengan pendidikan, semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah 

memahami informasi yang didapatkan dan semakin mudah dalam memahami informasi, maka 

semakin baik derajat perkembangan dan kekuatan seseorang dalam berfikir sehingga dapat 

mempengaruhi pengetahuan seseorang (Arisandy dan Pristina, 2024). Pendidikan yang dimiliki 

seseorang akan mempengaruhi cara pandang terhadap diri dan lingkungannya, karena akan 

berbeda sikap seseorang yang memliki pendidikan tinggi dan pendidikan rendah (Endarto, 2020). 
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Pengetahuan merupakan satu-satunya faktor yang berhubungan dengan perilaku 

pencegahan, oleh karena itu pengetahuan sangatlah penting dan menjadi nilai` penentu sebelum 

perilaku kesehatan berhasil, pengetahuan memiliki pengaruh  yang signifikan dalam 

meningkatkan kesaradarn individu dalam perilaku pencegahan terhadap leptospirosis (Murwani 

et al., 2022). Pengetahuan merupakan faktor predisposisi seseorang terhadap perilaku kesehatan, 

pengetahuan merupakan domain terpenting dalam pembentukan perilaku pada seseorang 

(Endarto, 2020).  

Berdasarkan analisa peneliti tingkat pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah seseorang dalam 

memahami informasi yang didapat dan semakin rendah tingkat pendidikan seseorang maka akan 

terbatas informasi yang didapatkan yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang 

yang akan berpengaruh terhadap perilaku seseorang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan responden termasuk dalam kategori rendah (SD) yang 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan responden dalam kategori 

kurang baik, sehingga menyebabkan perilaku pencegahan penyakit leptospirosis pada lansia RW 

11 Kampung Semanggi dalam kategori kurang. Berdasarkan hasil penelitian bahwa masih banyak 

responden yang belum mengetahui tentang penyakit leptospirosis, penyebab, gejala, cara 

penularan, pencegahan dan pengobatan leptospirosis, karena kurangnya dan terbatasnya 

informasi tentang penyakit leptospirosis yang diketahui oleh lansia. Kurangnya informasi 

mengenani leptospirosis, kurangnya kesadaran responden terhadap bahaya leptospirosis, 

ekonomi responden yang rendah karena mayoritas responden tidak bekerja atau ibu rumah tangga, 

dan lingkungan rumah yang termasuk ke dalam lingkungan padat penduduk dan juga kumuh 

merupakan faktor-faktor terjadinya leptospirosis. 

 

3.  Perilaku Pencegahan Penyakit  Leptospirosis 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki perilaku 

pencegahan penyakit leptospirosis yang kurang yaitu sebesar 63 responden (67,0%).  Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Murwani et al (2022) yang menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki perilaku pencegahan yang kurang sebesar 31 responden  (62%).  Hal ini 

sejalan dengan penelitian Trapsilowati et al (2021) bahwa mayoritas responden memiliki perilaku 

pencegahan yang kurang sebesar 85,71%.  

Pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kesaradarn individu 

dalam perilaku pencegahan terhadap leptospirosis (Murwani et al., 2022). Tingkat pengetahuan 

yang baik mengenai suatu penyakit akan meningkatkan upaya perilaku pencegahan yang baik 

(Endarto, 2020). Keberadaan sumber informasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

perilaku pencegahan leptospirosis (Trapsilowati et al., 2021).  

Berdasarkan analisis peneliti perilaku pencegahan penyakit leptospirosis dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan seseorang dan sumber informasi yang dimiliki, semakin baik perilaku 

seseorang terhadap pencegahan penyakit maka semakin tinggi juga tingkat pengetahuan dan 

sumber informasi yang dimiliki, sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

perilaku pencegahan penyakit leptospirosis yang kurang, diikuti dengan tingkat pengetahuan 

yang kurang baik dan pendidikan terakhir yang rendah. berdasarkan hasil penelitian bahwa masih 

banyak responden yang membuang bangkai tikus di tempat sampah terbukan dan dijalan,saat 

membersihkan lingkungan setelah banjir tidak menggunakan APD, apabila terdapat luka terbuka 

banyak responden yang membiarkan-nya terbuka tanpa ditutup kasa atau apapun. 

 

4. Hasil Analisis Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Penyakit 

Leptospirosis 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan nilai signifikasi sebesar 0.00 (< 0.05) maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyakit leptospirosis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hanalena dan Mayasari  (2022), bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 
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dengan perilaku pencegahan penyakit leptospirosis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Murwani et al (2022),  yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan penyakit leptospirosis. Pengetahuan seseorang tentang kesehatan 

merupakan salah satu aspek penting sebelum terjadinya perilaku kesehatan, tingkat pengetahuan 

yang baik akan meningkatkan perilaku yang baik juga (Endarto, 2020).  

Pengetahuan merupakan satu-satunya faktor yang berhubungan dengan perilaku 

pencegahan, oleh karena itu pengetahuan sangatlah penting dan menjadi nilai` penentu sebelum 

perilaku kesehatan berhasil, pengetahuan memiliki pengaruh  yang signifikan dalam 

meningkatkan kesaradaran individu dalam perilaku pencegahan terhadap leptospirosis (Murwani 

et al., 2022). Tingkat pengetahuan dan pendidikan yang rendah mengenai bahaya leptospirosis 

dapat menurunkan tingkat kepedulian seseorang tentang leptospirosis sehingga penyakit ini dapat 

mudah menyebar di masyarakat (Purnama  dan Hartono , 2022). Peningkatan pengetahuan atau 

pemahaman tentang penyakit leptospirosis dapat menyebabkan perubahan perilaku dalam 

langkah-langah preventif (Jahja dan Drew, 2024) 

Berdasarkan analisa peneliti mengacu pada hasil penghitungan nilai correlation coeficient 

yang didapatkan hasil bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin meningkatnya 

tingkat pengetahuan seseorang tentang penyakit leptospirosis maka semakin meningkat pula 

perilaku pencegahan penyakit leptospirosis atau terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyakit leptospirosis. Berdasarkan analisa peneliti di 

lokasi penelitian sebagian besar responden memilii tingkat pengetahuan tentang leptospirosis 

yang kurang baik seperti belum mengetahui definisi penyakit leptospirosis, penyebab, faktor 

resiko, dampak, pencegahan dan pengobatan penyakit leptospirosis. Yang menyebabkan masih 

banyak lansia yang berperilaku kurang dalam pencegahan penyakit leptospirosis. Sebagian besar 

masyarakat masih membuang bangkai hewan di tempat sampah rumah tangga atau di jalan, tidak 

menggunakan APD saat membersihkan lingkungan rumah setelah banjir dan membiarkan luka 

terbuka.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Perilaku Pencegahan Penyakit Leptospirosis Pada Lasia Pasca Bencana Banjir dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Karakteristik responden di rw 11 Kampung Semanggi mayoritas berusia lansia muda, 

berjenis kelamin perempuan, pendidikan terakhir SD, tidak bekerja/ibu rumah tangga dan 

berada di pemkiman yang padat. 

2. Tingkat pengetahuan tentang penyakit leptospirosis di rw 11 Kampung Semanggi  mayoritas 

dalam kategori kurang baik. 

3. Perilaku pencegahan penyakit leptospirosis  di rw 11 Kampung Semanggi  mayoritas dalam 

kategori kurang. 

4. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyakit 

leptospirosis ddengan hasil nilai p=0,00. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi lansia RW 11 Kampung Semanggi  

 Lansia diharapkasn selalu menjaga kebersihan diri dan lingkungan serta menghindari faktor-

faktor resiko terjadinya leptospirosis, segera memeriksakan ke pelayanan kesehatan apabila 

terdapat gejala penyakit leptospirosis. 

2. Bagi Puskesmas Sangkrah 
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 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi Puskesmas Sangkrah 

untuk melakukan promosi kesehatan dan penyuluhan tentang bahaya penyakit leptospirosis 

dan cara pencegahan penyakit leptospirosis di wilayah Kampung Semanggi. 

3. Bagi Dinas Kesehatan Kota Surakarta  

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan untuk melakukan edukasi dan 

promosi kesehatan mengenai pentingnya pencegahan penyakit leptospirosis di wilayah 

Kampung Semanggi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya, dan 

dapat dikembangkan penelitian sehubungan dengan sikap dan faktor-faktor terjadinya 

penyakit leptospirosis. 
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